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Pengaruh Kecepatan Putar dan Waktu Pemipilan
Jagung Kapasitas 150 kg/jam terhadap Kualitas

Hasil Pemipilan Jagung
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Abstrak—Salah satu usaha kecil pengolahan beras
jagung di Kecamatan Tumpang, Kabupaten Malang
menggunakan mesin perontok jagung dalam proses
perontokan. Prinsip kerja mesin ini adalah dengan
memukul jagung menggunakan mekanisme rantai per-
ontok di dalam tabung perontok hingga biji jagung
terlepas. Salah satu permasalahan dalam proses peron-
tokan adalah hasil biji jagung yang masih mengandung
banyak kotoran. Tujuan dari penelitian ini adalah un-
tuk menentukan parameter terbaik antara kecepatan
putar dan waktu perontokan. Pengujian dilakukan
dengan variasi kecepatan putar 800 rpm, 1.000 rpm,
dan 1.200 rpm serta waktu 1 menit, 2 menit, dan 3
menit. Hasil penelitian menunjukkan bahwa parameter
terbaik diperoleh pada kecepatan putar 800 rpm selama
1 menit, dengan berat biji jagung sebesar 4.320 gram
dan kotoran seberat 43 gram.

Kata Kunci—mesin pemipil jagung, kecepatan,
UMKM, motor bensin, annova.

I. Pendahuluan

KECAMATAN Tumpang tepatnya di Desa Tulus-
bersar, Kabupaten Malang terdapat suatu UMKM

pengolahan beras jagung. Proses pertama dan yang utama
dalam melakukan pengolahan jagung menjadi beras ja-
gung siap konsumsi adalah melakukan pemipilan jagung.
Hal ini dilakukan guna memisahkan biji jagung dari
tongkolnya. UMKM di Kecamatan Tumpang ini menggu-
nakan tmesin pemipil jagung dalam proses pengolahan-
nya. Penggunaan mesin pemipil jagung merupakan salah
satu upaya untuk meningkatkan produksi, meringankan
pekerjaan manusia, dan meningkatkan efisiensi waktu.
Mekanisme pemipilan yang berlangsung adalah menggu-
nakan mekanisme pemukul rantai. Pada proses peron-
tokan jagung, tentunya memerlukan parameter seperti
kecepatan putaran dan durasi pemipilan yang nantinya
akan berpengaruh pada tingkat kualitas biji jagung yang
dihasilkan [1]. Mutu jagung yang baik berarti memiliki
kotoran fisik yang rendah [2].

Kristianus pandapota (2018) [3] menyatakan bahwa se-
makin besar kecepatan putar, maka efisiensinya juga akan
semakin baik. Keterkaitan antara kecepatan putar dan
waktu pemipilan inilah yang harus dibuktikan lebih lanjut.
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Masalah yang muncul pada penggunaan mesin pemipil ja-
gung kapasitas 150 kg/jam terdapat pada hasil pemipilan
yang didapatkan. Seringkali hasil pemipilan dari mesin
yang ada tidaklah seragam dan cenderung banyak kontam-
inan yang ikut tercampur dengan biji jagung. Kontaminan
yang dimaksud seperti sisa tongkol, seresah, dan kotoran-
kotoran lainnya [4].

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui parameter
terbaik guna mendapatkan acuan yang pasti terkait unjuk
kerja mesin pemipil yang baik dan efisien. Nantinya hasil
pemipilan yang baik akan mempermudah pelaku UMKM
di Kecamatan Tumpang dalam melakukan pemrosesan
bahan baku secara lebih lanjut.

II. Metode
Alat yang digunakan pada penelitian ini meliputi tim-

bangan digital, tachometer, ayakan mesh 6, ayakan 3/8
mesh, timer, sapu mini, baskom, dan karung plastik.
Sedangkan bahan yang digunakan pada penelitian ini
adalah jagung yang sudah kering dengan jenis jagung
hibrida varietas Bisi-18.

Penelitian ini merupakan suatu penelitian eksperimen-
tal (True Experimental Research) karena terdiri atas dua
variabel utama, yakni variabel bebas dan variabel terikat
[5]. Dibuat menggunakan jenis metode penelitian kuan-
titatif yang menekankan pada angka-angka [6], sehingga
data yang diperoleh lebih detail, sistematis, dan terstruk-
tur sehingga bisa didapatkan suatu kesimpulan. Untuk
metode desain yang digunakan yaitu metode DOE Fac-
torial. Penggunaan metode desain tersebut dipilih untuk
mengetahui setting optimum antar variabel bebas [7]. Dari
masing-masing variabel bebas tersebut terdapat faktor
atau tingkatannya. Penggunaan metode ini dilakukan un-
tuk mengetahui interaksi kedua variabel bebas. Variabel
bebas yang divariasikan yaitu: kecepatan putaran poros
pemipil (800 RPM, 1.000 RPM, dan 1.200 RPM) dan
waktu pemipilan (1 menit, 2 menit, & 3 menit). Variabel
terikat atau variabel yang diamati adalah kualitas dari
hasil pemipilan jagung yang dilakukan. Serta variabel
terkontrol yang dijaga konstan selama penelitian adalah
jenis jagung, motor penggerak, dan massa input jagung
(5 kilogram).

A. Rancangan mesin pemipil jagung
Gambar 1 adalah gambaran rancangan hardware mesin

pemipil jagung kapasitas 150 kg/jam. Bagian-bagian
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Gambar 1. Rancangan hardware mesin pemipil jagung

mesin pemipil jagung yang digunakan pada penelitian kali
ini adalah sebagai berikut:

1) Tabung pemipil berfungsi sebagai tempat berlang-
sungnya proses pemipilan jagung. Di dalam tabung
pemipil terdapat komponen lain seperti rantai
pemipil dan saringan bawah yang terletak di bagian
bawah tabung pemipil.

2) Hopper berfungsi sebagai tempat awal masuknya
jagung yang akan dilakukan proses pemipilan [8].

3) Frame berfungsi untuk menopang komponen-
komponen utama mesin pemipil jagung [9].

4) Corong output jagung berguna sebagai tempat kelu-
arnya biji jagung yang sudah dilakukan proses
pemipilan.

5) Poros pemipil berfungsi sebagai tempat mengait-
nya rantai pemipil sebagai fungsi utama mekanisme
pemipilan.

6) Roda berguna untuk mempermudah pengguna alat
dalam memindahkan posisi alat pemipil.

7) Motor bensin sebagai tenaga penggerak dari mesin
pemipil yang memiliki daya 5,5 HP dan berbahan
bakar bensin.

8) Corong output tongkol berfungsi sebagai tempat
keluarnya tongkol jagung yang dihasilkan dari
sisa proses pemipilan jagung. Corong output ini
dilengkapi dengan pintu geser. Jadi ketika pintu ini
terbuka, maka tongkol jagung yang masih terting-
gal di dalam tabung pemipil akan secara otomatis
terbuang ke luar akibat adanya sapuan dari rantai
pemipil yang ada di dalam tabung.

9) Pulley berfungsi mentransmisikan daya dari motor
penggerak menuju komponen yang digerakkan yaitu
poros pemipil dan rantai pemipil dengan bantuan
V-Belt [10].

10) V-Belt digunakan untuk mentransmisikan daya dari
motor penggerak menuju poros pemipil [11].

11) Pillow block digunakan untuk menyokong poros
pemipil pada mesin pemipil jagung [12].

B. Prosedur
Prosedur penelitian ini diawali dengan tahap persia-

pan alat dan bahan, dilanjutkan dengan pengujian kin-
erja mesin berdasarkan parameter yang telah ditentukan.
Langkah pertama yang dilakukan adalah melakukan set-
ting atau pengaturan peralatan penelitian. Pengisian ba-
han bakar bensin dilakukan pada motor penggerak ber-
daya 5,5 HP. Setelah itu, seluruh bagian mesin pemipil
jagung dibersihkan untuk memastikan tidak ada kotoran
atau sisa material yang dapat mengganggu proses pen-
gujian. Kemudian, karung plastik dipasang pada kedua
corong output, yaitu corong untuk biji jagung dan corong
untuk tongkol jagung. Setelah semua bagian terpasang
dengan baik, stop kontak motor diposisikan pada keadaan
menyala (on), dan choke aliran bensin dibuka untuk
memudahkan aliran bahan bakar. Selanjutnya, motor
penggerak dinyalakan dengan cara menarik seling starter.
Setelah mesin menyala, gas diatur sesuai dengan kebu-
tuhan pengujian, lalu dikunci dengan menggunakan stop-
per gas agar posisi gas tetap stabil selama proses pemipi-
lan berlangsung.

C. Pengambilan data
Metode pengambilan data dalam penelitian ini diawali

dengan menyiapkan bahan baku berupa jagung yang telah
dikeringkan dan dibersihkan dari kelobotnya. Jagung be-
serta tongkolnya kemudian ditimbang sebanyak 5 kilogram
untuk setiap kali pengujian. Selanjutnya, karung plastik
dipasang pada corong output biji jagung dan corong out-
put tongkol jagung dengan tujuan untuk meminimalisir
tercecernya hasil pemipilan. Kecepatan putaran poros
mesin diukur menggunakan tachometer guna memastikan
kesesuaian dengan parameter pengujian. Setelah itu, posisi
gas diatur dan dikunci menggunakan stopper gas agar
tetap stabil selama proses berlangsung. Timer juga diatur
sesuai dengan variasi waktu dan kecepatan putaran yang
telah direncanakan.

Bahan baku jagung kemudian dimasukkan ke dalam
tabung pemipil melalui hopper. Setelah proses pemipilan
selesai, biji jagung yang keluar dari mesin diayak ter-
lebih dahulu menggunakan ayakan berukuran 3/8 mesh
untuk memisahkan kotoran atau material yang tidak di-
inginkan. Proses pengayakan dilanjutkan dengan ayakan
berukuran mesh nomor 6 (setara dengan 3,36 mm) untuk
memisahkan kontaminan yang berukuran lebih kecil dari
biji jagung. Setelah proses penyaringan selesai, biji jagung
yang telah bersih ditimbang, begitu pula dengan kontam-
inan hasil penyaringan. Data massa biji jagung bersih
dan massa kontaminan kemudian dicatat sebagai hasil
pengujian. Seluruh rangkaian proses ini diulangi sebanyak
empat kali untuk setiap kombinasi parameter yang telah
ditentukan guna memperoleh hasil yang valid dan dapat
diandalkan.

D. Parameter pengamatan
Parameter yang diamati dalam penelitian ini antara lain

adalah sebagai berikut:
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1) Hasil pemipilan. Hasil pemipilan yang dimaksud
adalah massa dari biji jagung yang dihasilkan setelah
proses pemipilan dari tongkol jagung [13].

2) Hasil kontaminan. Hasil kontaminan adalah
banyaknya kontaminan yang dihasilkan setelah
proses pemipilan jagung berlangsung. Sesuai
dengan standar mutu jagung untuk perdagangan
menurut SNI 3920:2013, kadar kotoran yang
disyaratkan tidak boleh lebih dari 1% untuk mutu
I dan mutu II, serta 2% untuk mutu III dan mutu
IV [14].

E. Hasil dan Pembahasan
Proses pemipilan dilakukan pada tiga kecepatan

putaran poros pemipil yaitu 800 rpm, 1.000 rpm, dan 1.200
rpm, serta durasi waktu pemipilan sebanyak tiga variasi
yaitu 1 menit, 2 menit, dan 3 menit. Pemipilan jagung
dilakukan dengan 4 kali pengulangan dengan memasukkan
bahan baku masing-masing 5 kg jagung jenis hibrida
dengan varietas BISI-18.

Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa rata-rata hasil biji
jagung terbanyak yang dihasilkan dari proses pemipilan
jagung terdapat pada variasi kecepatan 800 rpm dengan
waktu pemipilan selama 1 menit. Sedangkan hasil biji
jagung paling sedikit adalah pada kecepatan 1.200 rpm
dengan waktu selama 3 menit. Dapat dilihat bahwa se-
makin cepat putaran poros yang dilakukan, justru hasil
biji jagung yang dihasilkan malah semakin sedikit. Pada
poin ini, setting parameter yang dipilih adalah variasi
kecepatan 800 rpm dan waktu 1 menit. Karena pada
parameter ini menghasilkan massa biji jagung terbanyak.

Setelah pemipilan jagung dilakukan, maka akan di-
lanjutkan dengan proses pengayakan untuk memisahkan
biji jagung yang bersih dengan kontaminannya. Kon-
taminan yang dihasilkan dari proses pengayakan akan
dikumpulkan kemudian ditimbang, seperti yang terlihat
pada Tabel II.

Untuk mendapatkan biji jagung yang berkualitas, ten-
tunya kontaminan yang didapatkan harus seminimal
mungkin. Pada pemipilan yang dilakukan, kontaminan
paling sedikit didapatkan pada putaran poros 800 rpm
dan dengan durasi waktu selama 1 menit. Sedangkan
kontaminan terbanyak didapatkan pada variasi putaran
dan waktu tertinggi, yaitu pada kecepatan 1.200 rpm
dengan waktu 3 menit. Oleh karenanya, jika ditinjau
dari jumlah kontaminan paling sedikit, putaran poros 800
rpm dengan waktu 1 menit merupakan kombinasi terbaik,
karena paling minim kontaminan.

F. Analisis Data
Setelah dilakukan pengujian dan didapatkan data

terkait hasil pemipilan dan hasil kontaminan, langkah se-
lanjutnya adalah memproses data yang didapatkan meng-
gunakan bantuan software analisis data. Penggunaan soft-
ware diperlukan guna melihat nilai P −V alue dari peneli-
tian yang telah dilakukan. Jika nilai P − V alue < alfa,
maka H1 diterima dan H0 ditolak. Sebaliknya jika P −

Gambar 2. Grafik Normal Probability Plot Biji Jagung

V alue > alfa, maka H1 ditolak dan H0 diterima. Nilai
alfa yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebesar
5% atau 0,05 dalam decimal [15].

Pada Tabel III dan Tabel IV dapat dilihat bahwa nilai
P − V alue < 0, 05, hal ini berarti ada pengaruh yang
signifikan antara kecepatan dan waktu terhadap kualitas
hasil pemipilan. Kualitas yang dimaksud ditinjau dari 2
hal, yakni hasil pemipilan paling banyak namun dengan
hasil kontaminan yang paling sedikit.

G. Uji Normalitas
Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah su-

atu model regresi baik variabel bebas atau terikat ter-
distribusi secara normal. Dari Gambar 2, dapat dilihat
bahwa titik-titik plotting yang terdapat pada grafik terse-
but mengikuti dan mendekati garis diagonal, meskipun
ada beberapa titik yang sedikit menjauhi garis diagonal.
Dengan ini dapat dikatakan bahwasanya data yang dida-
patkan hampir mendekati distribusi normal. Oleh karena
itu syarat utama dalam penelitian ini telah terpenuhi, dan
dapat diolah secara analisis statistik dan kuantitatif. Uji
normalitas hanya dilakukan pada data hasil pemipilan.
Karena jika distribusi data dari hasil pemipilan sudah
sesuai, otomatis data dari kontaminan juga mengikuti.

1) Interaksi Kecepatan dan Waktu terhadap Hasil
Pemipilan Jagung: Interaksi antara kecepatan putar dan
waktu pemipilan berpengaruh terhadap hasil pemipilan
jagung yang dihasilkan. Berdasarkan Gambar 3, menun-
jukkan hasil pemipilan jagung terbanyak dimulai dari
waktu tercepat hingga waktu pemipilan terlama, yaitu 1
menit, 2 menit, dan 3 menit. Sedangkan jika ditinjau dari
kecepatan pemipilan, hasil biji jagung terbanyak didap-
atkan pada kecepatan 800 rpm, selanjutnya diikuti oleh
kecepatan 1.000 rpm, dan yang terakhir adalah kecepatan
1.200 rpm.

Alat yang dipasang di kendaraan bertujuan untuk men-
gurangi emisi gas buang kendaraan secara keseluruhan
karena sisa gas buang lebih banyak mengenai permukaan
catalytic converter secara merata. Teknologi ini tidak
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TABLE I
Massa Biji Jagung tanpa Kontaminan (Gram)

Waktu
(Menit)

RPM Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Replikasi 4 Rata-Rata

1
800 4.332 4.337 4.296 4.315 4.320

1.000 4.175 4.210 4.180 4.205 4.193
1.200 4.150 4.152 4.149 4.146 4.149

2
800 4.118 4.142 4.120 4.128 4.127

1.000 4.091 4.098 4.084 4.100 4.093
1.200 4.004 4.008 4.010 4.002 4.006

3
800 3.875 3.910 3.890 3.886 3.890

1.000 3.825 3.800 3.827 3.816 3.817
1.200 3.780 3.805 3.811 3.798 3.799

TABLE II
Massa Biji Jagung dengan Kontaminan (Gram)

Waktu
(Menit)

RPM Replikasi 1 Replikasi 2 Replikasi 3 Replikasi 4 Rata-Rata

1
800 39 45 42 47 43

1.000 84 113 105 121 106
1.200 182 185 151 180 175

2
800 191 202 196 193 196

1.000 224 209 216 221 218
1.200 321 305 310 316 313

3
800 345 351 343 360 350

1.000 403 405 395 410 403
1.200 597 571 568 583 580

TABLE III
Hasil Analisis ANOVA Pemipilan Jagung

Source DF Adj SS Adj MS F-Value P-Value
Model 8 1017480 127185 641.03 0.000
Linear 4 1006741 251685 1268.53 0.000

Kecepatan (RPM) 2 101001 50501 254.53 0.000
Waktu (Menit) 2 905740 452870 2282.53 0.000

2-Way Interactions 4 10739 2685 13.53 0.000
Kecepatan*Waktu 4 10739 2685 13.53 0.000

Error 27 5357 198
Total 35 1022837

TABLE IV
Hasil Analisis ANOVA dengan Kontaminan

Source DF Adj SS Adj MS F-Value P-Value
Model 8 869907 108738 1086.28 0.000
Linear 4 850264 212566 2123.50 0.000

Kecepatan (RPM) 2 161936 80968 808.86 0.000
Waktu (Menit) 2 688328 344164 3438.14 0.000

2-Way Interactions 4 19643 4911 49.06 0.000
Kecepatan*Waktu 4 19643 4911 49.06 0.000

Error 27 2703 100
Total 35 872610

ada di semua kendaraan, dan biasanya hanya ada di
mobil yang sudah ada. Pemasangan catalytic converter
ini biasanya dilakukan pada sistem salukan buang sisa
pembakaran dengan tujuan mengurangi gas gas sisa pem-
bakaran [3].

H. Daya dan Torsi

Kinerja mesin suatu mesin, yang erat terkait den-
gan daya yang dihasilkannya dan daya gunanya, disebut
prestasi mesin. Tiga besaran biasanya digunakan untuk
menunjukkan kinerja mesin: tenaga yang dapat dihasilkan,

torsi yang dihasilkan, dan jumlah bahan bakar yang dikon-
sumsi. Torsi adalah besarnya momen putar yang terjadi
pada poros output mesin karena pembebanan dengan
sejumlah massa (kg) [5] Untuk menghitung torsi dapat
dilakukan dengan persamaan dimana Mp adalah momen
putar yang dihasilkan dari perkalian antara gaya keliling
(Fk) dengan jari jari (r).

Mp = Fk × r (1)

Dengan:
Mp = Momen putar yang dihasilkan (N.m)
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Gambar 3. Grafik Interaksi terhadap Hasil Pemipilan Jagung

r = Jari-jari poros engkol (m)
Fk = Gaya keliling (Newton).

Daya adalah besarnya tenaga yang dihasilkan motor
setiap satuan waktu [5]. Daya ini dapat diperoleh dari hasil
konversi energi termal hasil pembakaran menjadi energi
mekanik yang berfungsi dalam mendapatkan top speed
mesin. Berikut adalah untuk persamaan dalam menghi-
tung daya.

P = 2πTn

60 (2)

Dengan:
P = Daya (kW)
T = Torsi (N.m)
n = Putaran mesin (rpm)

I. Interaksi Kecepatan dan Waktu terhadap Kontaminan
Jagung

Setelah interaksi kecepatan dan waktu terhadap hasil
pemipilan, untuk menghasilkan hasil pemipilan jagung
yang berkualitas juga harus dilihat dari segi kontaminan
yang dihasilkan. Pada Gambar 4, menunjukkan bahwa
waktu pemipilan 3 menit menghasilkan kontaminan paling
banyak. Selanjutnya diikuti oleh waktu pemipilan 2 menit
dan 1 menit. Sedangkan dari segi kecepatan putaran,
kecepatan 1.200 rpm menghasilkan kontaminan paling
banyak, selanjutnya diikuti oleh kecepatan 1.000 rpm dan
800 rpm.

J. Pembahasan
Pada penelitian ini yang dicari adalah hasil pemip-

ilan jagung yang berkualitas. Kualitas yang dimaksud
adalah jumlah biji jagung yang dihasilkan banyak, namun
kontaminan yang dihasilkan paling sedikit. Dari Gam-
bar 3 dapat dilihat bahwasanya hasil pemipilan jagung
terbanyak didapatkan pada kecepatan 800 rpm dengan
waktu pemipilan selama 1 menit, yaitu sebanyak 4.320
gram. Sedangakan jika ditinjau dari kontaminan yang di-
hasilkan, pada Gambar 4 dapat dilihat bahwa kontaminan
paling minim didapatkan dengan rata-rata sebesar 43,25

Gambar 4. Grafik Interaksi terhadap Hasil Kontaminan Jagung

gram, yaitu pada kecepatan 800 rpm dan dengan waktu
pemipilan selama 1 menit. Oleh karenanya, komposisi
parameter pemipilan jagung dengan kecepatan putaran
800 rpm dan dengan waktu pemipilan selama 1 menit
merupakan setting terbaik yang dapat diterapkan pada
mesin pemipil jagung kapasitas 150 kg/jam.

III. Kesimpulan
Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh

yang signifikan dari variasi kecepatan putar dan waktu
pemipilan terhadap kualitas hasil pipilan jagung. Ke-
cepatan putar 800 rpm secara konsisten menghasilkan
massa biji jagung tertinggi serta kontaminan paling sedikit
dibandingkan kecepatan lainnya. Sebaliknya, kecepatan
1.200 rpm menunjukkan hasil massa biji jagung paling
rendah dan kontaminan tertinggi. Variasi waktu pemip-
ilan juga memberikan dampak yang signifikan. Pemipilan
selama 1 menit menghasilkan massa biji jagung paling
tinggi dan kontaminan paling rendah, sedangkan waktu 3
menit menghasilkan massa terendah dan kontaminan lebih
tinggi. Interaksi antara kecepatan dan waktu pemipilan
turut berpengaruh terhadap kualitas hasil. Kombinasi
kecepatan 800 rpm dan waktu 1 menit terbukti menjadi
parameter optimal, karena menghasilkan pipilan jagung
terbanyak dan kontaminan paling sedikit. Hal ini menun-
jukkan bahwa pengaturan parameter operasional mesin
pipil jagung sangat berperan dalam meningkatkan efisiensi
dan kualitas hasil.
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